
 

1 

Teguh Noparandi Anugrah, 2018 
STUDI EKSPLORASI MINAT MENJADI GURU VOKASIONAL PADA MAHASISWA PENDIDIKAN TEKNIK 
MESIN SETELAH MELAKSANAKAN PROGRAM PENGALAMAN LAPANGAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LatarBelakangPenelitian 

Pembangunan nasional Indonesia pada hakikatnya adalah membangun 

manusia Indonesia seutuhnya. Bahwa sasaran pembangunan di Indonesia tidak 

hanya berbentuk fasilitas-fasilitas saja namun juga kualitas sumber daya manusia 

(SDM). Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas SDM Indonesia adalah 

melalui dunia pendidikan. Pendidikan memiliki misi penting dalam 

pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas seharusnya akan 

meningkatkan kesejahteraan rakyat dan martabat bangsa. Salahsatunya yang 

sangat berperandalammembantu meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesiaadalahguru. 

Guru merupakan salah satu komponen dalam pendidikan yang memiliki 

peran sangat penting dalam penyelengaraan pendidikan. Guru merupakan 

pendidik profesional dengan tugas utama adalah mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah (Undang-UndangNomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen Bab I pasal I ayat (1)). Dilihat dari pengertian tersebut jelas bahwa guru 

mempunyai peranan yang sangat vital di dalam pendidikan. 

PenjelasandalamPeraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikanpasal 28 ayat 3, ada4 kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang guru adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional. 

Dunia pendidikan terutama Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 

(LPTK) dituntut untuk selalu aktif dalam meningkatkan kompetensi lulusannya 

agar dapat bersaing di jaman yang semakin maju dan sesuai dengan kebutuhan 

pada era globalisasiini. Pembaruan di bidang pendidikan haruslah selalu 

dilaksanakan terus menerus,agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Oleh 
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sebab itu penelitian di bidang pendidikan menjadi hal yang sangat penting dalam 

meningkatkan kemajuan pada dunia pendidikan. 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan dan juga perguruantinggiyang 

menciptakan lulusan calon guru salahsatunyaadalah Universitas Pendidikan 

Indonesia (UPI). Salah satu program studi yang mengemban tugas tersebut 

terutama dalam bidang keguruansertaketeknikan adalah program studi Pendidikan 

Teknik Mesin. Mahasiswa yang berkuliah di program studi Pendidikan Teknik 

Mesin secara otomatis dididik untuk menjadi guru yang profesional. Sebagai 

mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Mesin, dituntut untuk mempunyai 

kemampuan dibidang keguruansertaketeknikan disamping menjadi seorang guru. 

Berdasarkan tujuan tersebut dapat diasumsikan bahwa sejak calon mahasiswa 

memutuskan untuk mendaftar di Universitas Pendidikan Indonesia, minat awal 

mahasiswa adalah menjadi seorang tenaga pendidik. 

Tingkatminat awal mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin terhadap profesi 

guru lebih banyak, setelah melakukan survei pra penelitian kepada mahasiswa 

Pendidikan Teknik Mesin yang telah melakukan maupun yang sedang melakukan 

Program Pengalaman Lapangan (PPL), dengan melakukan wawancara langsung 

tentang minat untuk menjadi atau memilih profesi guru. Setelah melakukan survei 

pada mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin yang mewakiliangkatan 2013 dan 

2014 sebanyak 32 mahasiswa. Hasilnya yaitu sebanyak 37,5% (12 mahasiswa) 

yang memilih minat profesi diluar gurudan sisanya 62,5% (20 mahasiswa) 

memilihterhadap profesi guru. Hal tersebut bisa disimpulkan bahwa mahasiswa 

program studi pendidikan teknik mesin tidak semuanya berminat untuk menjadi 

guru. 

Tidaksemuamahasiswa berminatuntuk menjadi tenaga pendidik, 

adasebagian yang lebih memilih bidang keteknikkan dibandingkan menjadi tenaga 

pendidik. Hal ini disebabkan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

mahasiswa menjadi guru. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

menurut Lester D. Crow and Alice Crow (Septiani D. H., 2014:4-5) yaitu ada dua 

faktor yang mempengaruhi minat : 

“(1) Faktor Intern (a). Faktor dorongan atau keinginan dari dalam (inner 

urges) yaitu dorongan atau keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang 
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terhadap sesuatu akan menimbulkan minat tertentu. (b). Faktor emosional 

(emotional motive) yaitu motif yang berkaitan dengan perasaan dan emosi 

yang berupa dorongan-dorongan, motif-motif, respon-respon emosional dan 

pengalaman-pengalaman yang diperoleh individu. (2) Faktor Ekstern (a). 

Faktor motif sosial (social motive) yaitu yang dikarenakan adanya hasrat yang 

berhubungan dengan faktor dari diri seseorang sehingga menimbulkan minat 

tertentu.” 

Pendapat diatas mengungkapkan bahwa minat dipengaruhi oleh banyak 

faktor, salah satunya faktor yang mempengaruhi minat adalah faktor emosional 

yang didalamnya berupa pengalaman. Pengalaman merupakan sesuatu yang 

pernah dilakukan oleh seseorang atau individu. Pengalaman yang diperoleh 

mahasiswa selama masa perkuliahan sangat banyak diantaranya pengalaman 

akademik dan pengalaman non-akademik. Salah satunya pengalaman belajar 

dimungkinkan dapat menguatkan minat dan motivasi menjadi guru adalah 

Program Pengalaman Lapangan (PPL).  

Program Pengalaman Lapangan merupakan salah satu mata kuliah yang 

diharuskan untuk dikontrak oleh mahasiswa yang berorentasi dalam bidang 

kependidikan untuk menambah pengalaman menjadi seorang tenaga 

pendidik.KegiatanPPL ini, tidak hanya tugas mengajar saja tetapi mahasiswa 

dapat dilibatkan dalam berbagai kegiatan lainnya di sekolah baik bidang yang 

berkaitan dengan akademik maupun non akademik. Program Pengalaman 

Lapangan menjadi pengalaman yang amat berharga bagi mahasiswa UPI 

khususnya mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Mesin dalam 

menentukan atau meningkatkan minat untuk menjadi seorang guru. 

Dilihatdari tujuanUniversitas Pendidikan Indonesia (UPI)poinsatu yaitu 

“menghasilkan mahasiswa lulusannyamenjadi pendidik,tenagakependidikan, 

ilmuan, dan tenagaahli pada semuajenis dan program 

pendidikantinggi”,untukmewujudkannyauniversitasmewajibkanmahasiswa 

program studikependidikanuntukmengontrakmatakuliahsalah satunyayaitu 

Program PengalamanLapangan (PPL).Kenyataannyatidak semua mahasiswa yang 

telahmelaksanakan PPL berminatuntuk menjadi tenagapendidik.Khususnya untuk 

DepartemenPendidikan Teknik Mesin tidak sedikit lulusannya kurang 

berminatuntuk menjadi guruvokasional. Kuatmaupun rendahnya minat untuk 
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menjadi guruvokasionaldipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu 

faktor ekonomi, faktor orang tua serta faktor pengalaman yang telah dialami oleh 

seseorang. Banyaknya faktor yang mempengaruhi terhadap minat mahasiswa 

menjadi guru sesudahmahasiswa mengalami kegiatan PPL, karena minat 

seseorang akan muncul ketika telah mengalami suatu serangkaian proses atau 

kegiatan, dalam hal ini adalah kegiatan Program Pengalaman Lapangan (PPL). 

Berdasarkanuraian permasalahandiatassebagailatarbelakangmasalah, 

penulismerasa tertarikingin mengetahui 

seberapabesarminatmahasiswauntukmenjadi guru setelahmelaksanakan program 

pengalamanlapangan.Makadariitu, penulistertarik mengambiljudul“Studi 

Ekspelorasi Minat Menjadi GuruVokasionalPada Mahasiswa Pendidikan 

Teknik Mesin Setelah Melaksanakan Program Pengalaman Lapangan”. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkanlatarbelakangmasalah di atas, 

penulismerumuskanmasalahpenelitian sebagaiberikut: 

“Seberapabesargambaranminatuntukmenjadi gurusecaraumumsertayang 

diekspresikan dandiwujudkan oleh mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin FPTK 

UPI setelahmelaksanakan Program PengalamanLapangan (PPL)?”. 

1.3. TujuanPenelitian 

Tujuanpenelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran mengenai minat 

mahasiswa menjadi guru di program studi Pendidikan Teknik 

Mesinsetelahmelaksanakan Program PengalamanLapangan (PPL). 

Adapuntujuandari penelitian iniadalah: 

1. Mengetahuigambaran minat secaraumum olehmahasiswa Pendidikan 

Teknik Mesin FPTK UPI untuk menjadi guru. 

2. Mengetahuigambaran minat yang diekspresikan olehmahasiswa 

Pendidikan Teknik Mesin FPTK UPI untuk menjadi guru. 

3. Mengetahui gambaran minat yang diwujudkanoleh mahasiswa Pendidikan 

Teknik Mesin FPTK UPIuntukmenjadi guru. 

1.4. ManfaatPenelitian 
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Adapunmanfaatpenelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut: 

 

 

 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan atau 

memperkaya ilmu pengetahuan khususnya tentangMinat, keguruan dan 

Program Pengalaman Lapangan (PPL). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidikan Teknik Mesin 

hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berkontribusi positif 

sebagai bahan pertimbangan bagi Pendidikan Teknik Mesin untuk lebih 

memaksimalkan potensi mahasiswa sehingga menghasilkan lulusan yang 

kompeten dan berkualitas. 

b. Bagi Pembaca 

hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi 

mahasiswa calon guru untuk meningkatkan minat menjadi guru agar 

kelak setelah lulus dari perguruan tinggi dapat menjadi guru yang 

profesional. 

 

1.5. Struktur Organisasi 

Struktur organisasidalampenelitianinimemuat: 

BAB I PENDAHULUAN 

Meliputiataumembahastentanglatarbelakangmasalah, rumusanmasalah, 

tujuanmasalah, manfaatmasalah, dan sistematikapenulisanlaporan. 

BAB II KAJIAN TEORI 

Meliputiataumembahastentangpengertianminat, minatmenjadi guru, guru, 

program pengalaman lapangan (PPL), penelitian yang relevan, dan kerangka 

berpikir.  

BAB III METODE PENELITIAN 
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Meliputitentangdesain penelitian, partisipan, populasi dan sampel 

penelitian, teknik pengumpulan data,instrumen penelitian,judgement, 

prosedurpenelitian, serta analisis data. 

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Meliputitentangdeskripsi data umum, hasil penelitian,serta pembahasan 

hasil penelitian. 

 

 

BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 Meliputitentangsimpulan, implikasi dan rekomendasi yang 

mungkinbergunabagi para pembaca, berhubungandarihasilpenulisan penelitianini. 


